
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

SKRIPSI        PREVALENSI KETOSIS SUBKLINIS…    HANIFAH AYU P.S. 

 

SKRIPSI 
 

PREVALENSI KETOSIS SUBKLINIS PADA SAPI 

PERAH PERIODE PERIPARTURIEN DI WILAYAH 

KERJA KOPERASI UNIT DESA KERTAJAYA 

KECAMATAN KANDANGAN KABUPATEN KEDIRI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

HANIFAH AYU PUTRI SALSABILA 

NIM. 061811133236 

  

 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

2022



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

ii 

SKRIPSI        PREVALENSI KETOSIS SUBKLINIS…   HANIFAH AYU P.S. 

 

PREVALENSI KETOSIS SUBKLINIS PADA SAPI PERAH PERIODE 

PERIPARTURIEN DI WILAYAH KERJA KOPERASI UNIT DESA 

KERTAJAYA KECAMATAN KANDANGAN KABUPATEN KEDIRI 

 

Skripsi 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran Hewan 

pada 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga 

 

 

Oleh 

HANIFAH AYU PUTRI SALSABILA 

NIM.  061811133236 

 

 

Menyetujui 

Komisi Pembimbing,  

 

 

(Gracia Angelina Hendarti, drh., M.Si.) 

Pembimbing Utama 

 

 

 

 

(Dr. Nusdianto Triakoso, drh., M.P.) 

Pembimbing Serta 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

iii 

SKRIPSI        PREVALENSI KETOSIS SUBKLINIS…   HANIFAH AYU P.S. 

 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi berjudul:  

Prevalensi Ketosis Subklinis pada Sapi Perah Periode Periparturien di 

Wilayah Kerja Koperasi Unit Desa Kertajaya Kecamatan Kandangan 

Kabupaten Kediri 

tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di 

suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya 

atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang 

secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

Surabaya, 16 April 2022 

 

 

 

Hanifah Ayu Putri Salsabila 

NIM. 061811133236  



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

iv 

SKRIPSI        PREVALENSI KETOSIS SUBKLINIS…   HANIFAH AYU P.S. 

 

Telah dinilai pada Seminar Hasil Penelitian 

Tanggal: 15 April 2022 

 

 

KOMISI PENILAI SEMINAR HASIL PENELITIAN 

Ketua   : Prof. Dr. Widya Paramita Lokapirnasari, drh., M.P. 

Sekretaris  : Dr. Boedi Setiawan, drh., M.P. 

Anggota  : Dr. Erma Safitri, drh., M.Si. 

Pembimbing Utama : Gracia Angelina Hendarti, drh., M.Si. 

Pembimbing Serta : Dr. Nusdianto Triakoso, drh., M.P. 

  



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

v 

SKRIPSI        PREVALENSI KETOSIS SUBKLINIS…   HANIFAH AYU P.S. 

 

Telah diuji pada 

Tanggal: 28 April 2022 

 

 

KOMISI PENGUJI SKRIPSI 

Ketua   : Prof. Dr. Widya Paramita Lokapirnasari, drh., M.P. 

Sekretaris  : Dr. Boedi Setiawan, drh., M.P. 

Anggota  : Dr. Erma Safitri, drh., M.Si. 

Pembimbing Utama : Gracia Angelina Hendarti, drh., M.Si. 

Pembimbing Serta : Dr. Nusdianto Triakoso, drh., M.P. 

 

 

 

Surabaya, 16 April 2022 

Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga 

Dekan, 

 

 

 

Prof. Dr. Mirni Lamid, drh., M.P. 

NIP. 196201161992032001 

  



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

vi 

SKRIPSI        PREVALENSI KETOSIS SUBKLINIS…   HANIFAH AYU P.S. 

 

RINGKASAN 

 

Hanifah Ayu Putri Salsabila. Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap 

susu masih belum dapat diimbangi oleh jumlah produksi susu yang dihasilkan. 

Rendahnya jumlah produksi susu merupakan salah satu dampak dari rendahnya 

produktivitas sapi perah.  

Periode periparturien terutama pada masa laktasi awal merupakan masa 

kritis bagi sapi perah, sebab sapi membutuhkan energi yang besar sebagai 

kompensasi pasca partus dan untuk produksi susu. Sehingga jika kebutuhan energi 

tidak bisa terpenuhi, maka tubuh sapi akan berada pada kondisi negative energy 

balance (NEB) yang dapat menyebabkan ketosis. Pencegahan ketosis subklinis 

pada sapi perah diperlukan sebab ketosis subklinis akan berdampak pada penurunan 

produktivitas sapi sehingga peternak mengalami kerugian ekonomi salah satunya 

seperti penurunan produksi susu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian ketosis subklinis melalui 

pemeriksaan asetoasetat pada urin sapi perah dan untuk mengetahui hubungan 

faktor risiko days in milk (DIM), paritas, dan pakan terhadap kejadian ketosis 

subklinis pada sapi perah di wilayah kerja KUD Kertajaya Kecamatan Kandangan 

Kabupaten Kediri.  

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 di wilayah kerja KUD 

Kertajaya Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri. Sebanyak 76 sampel urin sapi 

perah periode periparturien 1 – 60 DIM dikoleksi dari peternak dengan cara 

menampung langsung urin sapi yang urinasi atau dengan menstimulasi sapi untuk 
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urinasi pada bagian escutcheon (area di bawah vulva), vulva, dan area perineum. 

Sampel urin yang telah didapat kemudian diuji menggunakan tes dipstik. Sampel 

positif jika strip menunjukkan perubahan warna pada kategori moderate (4 

mmol/L) atau large (8 – 16 mmol/L). Penghitungan prevalensi dilakukan pada hasil 

penelitian yang telah didapat, serta hubungan faktor risiko DIM, paritas, dan pakan 

terhadap ketosis subklinis dianalisis menggunakan pohon keputusan metode 

Classification and Regression Tree (CRT) yang diolah melalui aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian pada sapi perah periode periparturien di wilayah kerja KUD 

Kertajaya Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri menunjukkan terdapat 10 

sampel positif dan 66 sampel negatif ketosis subklinis dengan angka prevalensi 

13,2%. Berdasarkan analisis metode CRT yang paling berpengaruh adalah DIM dan 

diikuti oleh paritas. Faktor risiko lain seperti manajemen pakan tidak dapat 

dianalisis dengan metode CRT karena data yang didapatkan seragam. Manajemen 

pakan meliputi cara pemberian pakan, jenis pakan, dan pengelompokan pakan. 

Manajemen pakan dari aspek cara pemberian pakan dan jenis pakan yang dilakukan 

peternak sudah baik, tetapi peternak masih belum melakukan pengelompokan 

pakan. Berdasarkan hasil analisis metode CRT menunjukkan bahwa sapi perah pada 

1 – 15 DIM serta paritas 1 dan 4 lebih rentan terhadap ketosis subklinis. Disarankan 

untuk peternak dapat memperbaiki manajemen pakan dengan melakukan 

pengelompokan pakan berdasarkan DIM dan paritas sebagai langkah pencegahan 

timbulnya ketosis subklinis pada sapi perah. 
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PREVALENCE OF SUBCLINICAL KETOSIS IN PERIPARTURIENT 

DAIRY COWS IN KUD “KERTAJAYA” KANDANGAN KEDIRI  

 

 

Hanifah Ayu Putri Salsabila 

 

 

 

ABSTRACT 

 Subclinical ketosis (SCK) is one of a most common metabolic disorder in 

dairy cows during periparturient period. Subclinical ketosis can cause economic 

losses through decreased milk production. The present study aims at producing an 

overview about prevalence of subclinical ketosis in periparturient dairy cows 

through acetoacetate urine examination in KUD “Kertajaya” Kandangan Kediri and 

risk factors association such as days in milk, parity, and feeding management to 

subclinical ketosis occurence. Urine samples were collected from 76 dairy cows 

between 1 – 60 days in milk (DIM) by spontaneous urination or induced by manual 

stimulation in escutcheon (area below the vulva), vulva, and perineum area. The 

concentration of acetoacetate in urine was measured using dipstick test that 

indicated by strip color changing. Classification and Regression Tree (CRT) 

method was used to analyze the risk factors association (days in milk, parity, and 

feed management) to subclinical ketosis occurrence. In the urine test, 10 cows (out 

of 76 cows) were diagnosed with SCK. The overall SCK prevalence in dairy cows 

between 1 – 60 DIM was 13,2%. The present study found that cows in certain parity 

(1 and 4) and between 1 – 15 DIM were prone to SCK because it was mostly 

occurred at this period. Feeding management such as cows feed grouping based on 

parity and DIM was important to prevent SCK in cows. Cows adequate feed intake 

can be controlled by feed grouping, so cows avoided from negative energy balance 

which can lead to SCK occurrence. 

 

Keywords: Prevalence; subclinical ketosis; dairy cows; periparturient; risk factor 
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